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Kata Pengantar

Jamak sudah ulasan yang mengupas diskursus kecantikan perempuan
dalam media. Namun belum banyak yang mengupas bagaimana kedua
konsep tersebut diartikulasikan melalui media baru seperti internet.
Dan ketika kedua konsep tersebut dikonstruksi sebagai identitas dan
diformulasikan dalam dimensi spiritualitas pada media yang mengusung
virtualitas maka yang terjadi adalah presentasi diri yang secara kontinyu
melakukan proses konstruksi.

Dunia maya dan media online menawarkan budaya partisipatoris
sekaligus menjanjikan mitos kesetaraan yang selama ini dianggap tidak
dipenuhi oleh media tradisional. Internet juga diyakini mampu mengatasi
fragmen-fragmen dan individualisme dan karenanya memungkinkan juga
untuk membangun komunitas virtual.

Buku ini berfokus pada identitas perempuan muslim dalam situs
jejaring social yang dikonstruksi dan dimaknai melalui produksi wacana
kecantikan virtual dengan menggunakan analisis tekstual dan penerimaan
khalayak sebagai produsen sekaligus konsumen media. Melalui buku ini
diharapkan pembaca yang tertarik dengan kajian-kajian media, terutama
studiinternet, gender serta multikulturalisme mendapatkan gambaran yang
cukup komprehensif tentang hal tersebut di atas dengan mengeksplorasi
semua lini, baik tekstual, visual, diskursus maupun penerimaan khalayak.
Namun bukan berarti tanpa limitasi mengingat begitu luasnya penelitian
yang bisa dilakukan dalam studi internet.

Selamat atas terbitnya buku ini dan selamat “menjelajah” ke dalam!
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Kecantikan Visual dan Virtual Wanita
Muslim dalam Social Media
Oleh: Andria Saptyasari

enurut Wolf (2002), the beauty myth (‘mitos kecantikan’)
Mmerupakan ‘cerita’ yang mensahkan adanya sebuah standar

universal mengenai kecantikan, menciptakan pembagian di
antara perempuan yang didasarkan pada sikap ataupun perilaku terhadap
kecantikan itu sendiri. Dalam wacana kecantikan, tubuh bukan hanya sekedar
entitas, tetapi merupakan situs yang membawa banyak kemungkinan,
potensi, proses dan praktik (Blackman, 2008). Lebih lanjut lagi, praktik fesyen
dan kecantikan adalah mekanisme inti yang membuat ‘tubuh manusia’ (the
lived body) [dibuat menjadi] tampak secara budaya (Silverman, 1986; 145).
Perempuan muslim di dalam pemaknaan dan pengalaman akan tubuhnya
pada akhirnya akan memberikan signifikansi kultural ketika. kecantikan,
tubuh dan fesyen sebagai faktor pembentuk identitas memiliki konsekuensi
ideologis ketika sudah bertransformasi secara simbolik menjadi sistem
tanda dalam media.

Konsep Fashion dan Kecantikan Visual

Konsep fashion menurut informan 2 dan 10 identik dengan trend, dan
fashion tidak bisa disamakan dengan style, karena fashion adalah sesuatu
yang sedang in di pasar saat itu dan ditentukan oleh musim dan moment.
Informan 6 menambahkan, fashion lebih bersifat general dan biasanya di
booming kan lewat media, sedangkan style lebih bersifat spesifik sesuai
karakter pengguna masing-masing.

yaidentik dengan trend. Biasanya yang lagi booming apa ya saat ini modelnya
seperti apa itu ya fashionnya (informan 2).
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soalnya fashion sama style itu kan beda ... fashion itu apa yang ada di pasar
sekarang, ..... Misal sekarang lagi musim gugur, jadi fashionnya itu yang coat, boots.
Tapi style orang kan beda-beda, mungkin dia pake trenchcoat, terus pake rok, pake
sepatunya biasa. Atau yang lainnya mungkin trenchcoat pake jeans pake bulu-bulu
..... Style nya orang kan beda-beda. Fashion itu apa yang terjadi sekarang,.... yang
ada di dunia perfashionan (informan 10)

fashion itu lebih general ..... Kalau style itu lebih ke individunya masing-
masing ... Kalau fashion itu apa yang dibilang media, jadi lebih general
(informan 6).

tapi kadang fashion itu juga mengikuti musim sih. Soalnya kayak pas lagi
lebaran, pasti yang lagi trend itu muncul itu biasanya gamis-gamis (informan 2).

Konsep fashionable bagi informan 6 dan 10 adalah orang yang bisa
dan mampu mengaplikasikan trend yang lagi in kemudian mengemasnya
sesuai dengan style ciri khas kepribadiannya.

fashionable itu..... dia bisa mengaplikasikan fashion yang lagi in diaplikasikan
sesuai dengan style-nya dia dan dia juga punya ciri khas sendiri makanya dia
kemudian bisa dibilang fashionable dan mungkin dia juga bisa memprediksi trend ke
depannya itu seperti apa. (informan 6).

iya. ..Fashion yang sekarang trendnya seperti apa, dia pakai sesuai dengan
style nya dia ..... mengaplikasikan fashion yang ada ke style nya dia (informan 10)

Ketika ditanya tentang apakah fashion mempengaruhi tingkat
kecantikan fisik, informan 4, 6, 10 mengatakan ya tetapi ini tergantung
seseorang tersebut mampu mengaplikasikannya sesuai ciri khas karakternya
atau tidak. Jika seseorang mampu mengemas fashion sesuai dengan dirinya
dan terlihat pantas maka dapat dikatakan fashion dapat mempengaruhi
tampilan fisiknya sehingga semakin kelihatan cantik dan begitu pula
sebaliknya.

..... Pakaian yang tadinya cuman buat nutupin badan doang jadinya itu
meng-enhance kecantikan itu sendiri gitu ... Sama kan kayak ada orang bilang aduh
kalau badannya besar jangan pake garis ke samping, nanti kelihatan makin gede. Ya
kayak gitu sih (informan 6).

kalau menurutku sih ngaruh kok (informan 10)

Fashion bagi seorang perempuan muslim, menurut informan 2, 4, 5, 6,
10 dan 11 sepakat mengatakan sebagai seorang perempuan muslim berjilbab
atau tidak harusnya tidak mementingkan trend/fashion karena sebenarnya
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fashion hanya sebagai pelengkap dan ini merupakan pilihan seseorang
untuk mengikuti atau tidak. Hal yang penting ketika mengenakannya adalah
pantas, nyaman, simple, sesuai dan mencerminkan style personal, identitas
dan tipe kepribadian diri serta mempertimbangkan pendapat pasangan jika
sudah memiliki suami atau pacar dan juga mempertimbangkan waktu dan
tempat pemakaiannya.

Namun demikian walaupun sependapat dengan para informan di atas,
informan 1 mengatakan konsekuensi ketika berjilbab adalah hanya kelihatan
wajah dan telapak tangan, sehingga mau tidak mau perempuan muslim
berjilbab harus memperhatikan fashion agar menarik karena perhatian
orang pertama kali akan langsung tertuju pada pemakaian jilbabnya, namun
tentunya ini adalah pilihan untuk mengikuti fashion atau tidak dan harus pula
mempertimbangkan situasi pemakaiannya.

tergantung orangnya mbak.... mungkin ngelihat aku yang jilbabnya lebar gini
...pribadiku yang penting bisa menutup, berjilbab, istilahnya bisa menutup dada
gitu. Meskipun entah itu nanti tak model begini, entah tak ginikan, entah tak model
seperti mbak..... Itu yang penting aku menutup dan menutup dada gitu aja. Yang
penting lebar dan aku nyaman. Kalau aku... Kan yang penting nyaman dan sesuai
(informan 2).

sebenarnya bagiku ya, hijab itu balik ke orangnya lagi. Cuman fashion itu
bagi orang jilbaban itu sebagai pelengkapnya aja. Jangan berjilbab Cuma sekedar
karena lagi in aja..... Cuma pengen terlihat cantik aja di depan orang kayak gimana.
Jadi sebenarnya ada orang yang berpendapat seperti itu. Tapi kalau bagi aku
sendiri, fashion itu sebagai pelengkap aja.... Kalau emang kamu nggak pantes kayak
gini gitu, dia maksain.... Orangkan juga nggak interest juga ngomong sama dia....
(informan 4).

..... tapi. berjilbab juga harus tetap ngikutin fashion..... Karena ..... ketika kita
berjilbab, kita juga nggak mau ketinggalan soal fashion. Apalagi kerja di publik gitu
ya, ketemu banyak orang,..... Uda jilbaban, Cuma kelihatan mukanya, bajunya ....
eee, kumus-kumus... pasti orang udah nggak respect lah. Nah setelah pakaijilbab itu
lah, ...apa, fashion akan mengikuti. Jadi kita memang nggak mau berjilbab karena
fashion, tapi ketika kita sudah berjilbab kita juga nggak melupakan soalfashion
(informan 1).

Kalaw menurutku sih itu pilihan ... masing-masing orang ....Sampai detik ini,
saya selalu mengagumi hijabers, tapi tidak pede untuk memakainya. ketika sesekali
saya lakuin, coba. ikut-ikut jilbab kaya model sekarang pasti hasilnya berantakan
dan ribet ..... Jadi pakai saja apa yang bagi saya nyaman, saya pun merasa cantik
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dengan ini. Malah kalau pakai ala hijabers hijabers itu kan berat pusing...konsentrasi
terganggqu... jadi itu, kalau menurut saya, fashion itu pilihan orang. Bagi saya yang
saya anggap cantikya ini (informan 5).

Jadi mungkin hijabers itu pilihan orang. Bahkan ada istilah, semakin morat
marit akan semakin bagus... (informan 1)

Mungkin menurut orang ini style tradisional konvensional, ya nggak papa.
(informan 5)

...personally kan aku nggak berjilbab ya...aku suka melihat orang yang
berjilbab, dan kesukaan saya melihat orang berjilbab itu yang seperti ibu (menunjuk
informan 5).... ini saya suka...simple gitu loh. Jadi kalau saya lihat hijabee itu,
aduh.... pusing man! (informan 10)

Kalau aku pribadi sih lebih suka ngeliat cewek, yang nggak perlu ngikutin
fashion tapi udah keliatan cantik. Ada tuh temenku yang ...gendut.... jilbabannya
gitu gituu terus dari zaman semester awal, tapi cantik. .Maksudnya dia nggak perlu
ngikutin fashion, tapi tetep cantik. Pasti kalau dibikin heboh bisa lebih cantik lagi
(informan 11).

Mungkin sebenernya aturan yang dipakai tuh mirip ya. Antara orang yang
berjilbab dan nggak berjilbab. Kaya misalnya aku nih, nggak berjilbab. Sehari hari
ku kaya gini. Tapi gilivan ada kawinan gitu... Aku pasti akan lebih ..... styling
rambutku, aku bakal lebih pakai eye shadow...Which is aku nggak mungkin pakai
eye shadow tiap hari,.. Sama nih kalau misalnya aku berjilbab. Misalnya sehari-hari
aku kaya mbak ini nih... nah habis gitu ketika ada kawinan .... itu kan occasion yang
tepat gitu loh, jadi ngeliatnya tuh cantik pada tempatnya. ...(informané).

Mungkin itu juga bisa mencerminkan identitasnya dia.... (informan 2)

Karena kalau yang hijabers, misalnya dia tipe kepribadian yang ekstrovert
.. terus mungkin afiliasinya. Nah kalau seperti saya kan memang bukan hijabers,
jadi tidak berjilbab ala hijabers..... ini untuk menyesuaikan dengan keinginan suami,
eksistensi diri. Karena kan saya tidak hanya mempertimbangkan kanan kiri oke,
misalnya yang saya pakai kaya gini lalu suami saya bilang "'Waduh heboh bener’
waaahh, langsung copot. Jadi itu juga pertimbangannya banyak. Karena kalau yang
belum menikah itu kan bebas, masih orang bebas ya ... masih cari jati diri. Coba
nanti yang punya pacar, lalu pacarnya bilang ‘Jangan ‘pasti dia langsung mengubah,
meskipun dia seorang hijabers. Karena jati diri itu terbentuk atas pilihannya dia
(informan 5).
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Jawaban informan 5 ini menunjukkan bahwa sebagai subyek,
seseorang memiliki konsep yang dipegang perihal diri sendiri yang disebut
identitas diri, namun seringkali juga tidak bisa mengabaikan harapan dan
pendapat orang lain tentang kita yang pada akhirnya akan membentuk
identitas social kita (Barker, 1999: 217)

Ketika ditanya tentang jilbab identik dengan penunjang spiritualitas
atau penunjang materi duniawi, menurut informan 5 mengatakan fashion
jilbab bukan sebagai penunjang spiritualitas tetapi lebih menunjang akidah
dan pemakaiannya tergantung pada aliran yang dianut seseorang. Berbeda
dengan informan 5, menurut informan 10 dan informan 2 jilbab belum tentu
identik dengan tingkat keimanan seseorang, salah satu contohnya seperti
ada yang berjilbab tetapi tidak sholat dan tidak mengaji, sebaliknya yang
tidak berjilbab justru rajin sholat dan rajin mengaji.

Mungkin lebih ke akidah ya... Bukan spiritualitas. Akidah, beda-beda
(informan 5).

Iya, kan ada yang seperti mbak bilang tadi. Ada yang jilbaban sekedar jilbaban
tapt dia sholat juga nggak, ngaji juga nggak. Tapi ada juga yang biasa aja, tapi dia
sholat dan ngaji (informan 2)

Maafya, mungkin akidah dan alivan. Mungkin aliran saya, jilbab tidak sampai
segini (bawah daha),... Mungkin juga ada orang yang lebih senengnya sampai se-
bawah ini, merasa bahwa itulah yang benar. (informan 5)

Ketika ditanya tentang aktivitas terbatasi ketika berjilbab, para
informan yang berjilbab (informan 5, 1 dan 2) mengatakan terbatasi dalam
hal berperilaku seperti cara duduk, cara bicara dan cara mengendalikan diri
karena harus menyesuaikan dengan jilbab yang mereka kenakan, dan ini
bukan merupakan pembatasan sebab mereka sejak awal sudah menyadari
konsekuensi ketika memutuskan untuk berjilbab. Namun ini bukan berarti
terbatasi aktivitasnya, karena bagi informan 2, dia masih bisa naik gunung,
jalan-jalan, main game dan tidak harus di masjid saja. Senada dengan
yang dikemukakan informan 6 bahwa ketika berjilbab yang terjadi bukan
pembatasan aktivitas tetapi lebih cenderung lebih pada kontrol pengendalian
diri dan kontrol perilaku dengan kata lain bebas yang terkendali, sehingga jika
dia sudah bisa dan siap mengendalikan diri dalam berbicara dan berperilaku
dia akan mengenakan jilbab.

Kalau saya ya, kan berjilbab ... otomatis misalnya, nggak mungkin kan
kalau saya duduk yang mekokok (kaki diangkat). Karena saya lagi pakai baju segini
(panjang). Dan nggak mungkin juga dengan busana seperti ini saya bawa ransel
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gede ala backpacker. Otomatis ada sesuatu yang terbatasi. Dan memang itu pilihan
saya untuk membatasi. Bukannya saya tertekan dengan hal itu. Tapi saya sudah
tahu konsekuensinya karena terbatasi itu (informan 5).

..... Mungkin lebih ke pengendalian ya. Pengendalian diri, kalau aku
. mungkin yang bikin aku sendiri belum jilbaban itu karena aku belum bisa
mengendalikan diriku. Ketika aku masih mikir nanti aku bakal dibatasi, berarti
memang aku mikir itu ada tekanan. Ketika aku sudah bisa mengendalikan diriku,
ucapanku... sebagai wanita ya, mungkin pada saat itu nanti aku akan jilbaban
(informan 6).

iya jadi cara ngomongjuga akan terbatasi ya. Nggak mungkin kita akan
ngomong [***** tiiittttt, sensor. Nggak mungkin (informan 5).

... dibatasi itu karena kesannya orang berjilbab itu pasti seorang muslimah
yang anggun. Pasti gitu. Yang sopan santun seperti mbak tapi ... bukan berarti itu
adalah keterbatasan dalam beraktifitas. Soalnya walaupun aku berjilbab, aku masih
bisa naik gunung misalnya. Bisa jalan jalan kemana mana. Kalau aku sendiri,
memang dibatasi dari segi tingkah laku, tapi untuk beraktifitas nggak. Jadi supaya
nggak menganggap bahwa yang berjilbab seperti saya itu ..... misalnya, oh pasti anak
masjid, nongkrongnya di masjid terus. Lho nggak harus sih, aku juga pernah ke
gunung, nongkrong di kantin, ngegame, asik aja kok. Bebas yang terbatas. Memang
ada aturan aturan gitu lo (informan 2).

Kecantikan Virtual

Mengenai masalah penggunaan social media yang sering dipakai oleh
informan adalah Twitter, instagram dan pinterest. Sehingga dapat dikatakan
para informan adalah kategori orang yang mampu menggunakan teknologi
tidak lack of technology.

Twitter sih... (seluruh partisipan FGD)
lya sih instagram. Facebook uda jarang (informan 10)

ketimbang FB masih lebih sering Pinterest sih aku . Pinterest itu kalau
menurutku itungannya termasuk jejaring soal, tapi lebih untuk membookmark apa
yang kita temukan di internet dan bagi kita menarik. Terus nanti kita save, kita pin
istilahnya ke board board yang udah kita susun. Misalnya di tempatku boardnya ada
tentang fashion, DIY craft. Gitu sih. ...Lebih ke sharing kan ya ...jadi lebih ke file
directory gitu ya... tapi untuk link link aja.... (informan 6).
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Informan 1 hanya memiliki akun di Facebook, dan tidak di jejaring social
lainnya. Editor surat kabar berusia 33 tahun ini sering memperbarui status
facebook nya sampai 3 kali sehari di awal dirinya membuat akun facebook,
namun saat ini sudah mulai jarang karena merasa tidak nyaman dengan
aktifitas media social yang terlalu intens. Akhir akhir ini banyak muncul
social media seperti Facebook, Instagram, Twitter, yang kesemuanya itu
dapat digunakan untuk mengeksplor diri sendiri di dunia maya. Memandang
media social sebagai media yang terlalu terbuka, Informan 2 hanya memiliki
satu akun media social dan memiliki intensitas yang tidak menentu didalam
memperbarui status facebook.

Wacana Kecantikan Virtual Dalam Social Media

Dipaparkan oleh informan 3 yang memiliki akun facebook dan juga
blog, dirinya juga cukup jarang memperbarui status facebook yang dimiliki, di
mana paling sering intensitas memperbarui status adalah seminggu sekali.
Disebabkan oleh jarangnya informan yang memperbarui status facebook
mereka, pendapat mereka terkait dengan produksi wacana ‘kecantikan
virtual' menjadi terbatas. Saat ditanya apakah responden memiliki role
model yang merepresentasikan perempuan muslim dalam blog, hanya
seorang informan yang dapat memberikan pendapatnya. Informan tersebut
bukanlah informan 3 yang memiliki akun blog, melainkan informan 4 yang
tidak memiliki akun blog.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa blog yang
paling sering dikunjungi oleh informan adalah fashion blogger. Namun
hanya beberapa informan saja yang masih merujuk ke fashion blogger ini,
sebelumnya, cukup banyak informan yang secara rutin mengunjungi blog
orang lain, hal ini terjadi sebelum adanya facebook dan twitter. Karena yang
terjadi setelahnya adalah, informan lebih sering mengunjungi facebook dan
twitter.

Informan 4 mengetahui keberadaan fashion blogger bernama Irna
melalui teman temannya, meskipun demikian, wiraswasta berumur 24 tahun
ini menilai bahwa blog milik Irna ini menawarkan tips and tricks yang enak
untuk diikuti. Bahkan informan 4 juga pernah berdiskusi interaktif melalui
Yahoo Messanger dan Email. Karena selain informasi yang diberikan
melalui blog dianggap bermanfaat, informan 4 rupanya juga menikmati
berbicara interaktif dengan Irna. Hingga saat diskusi dilakukan, informan 4
masih sering berkonsultasi perihal fashion secara online interaktif dengan
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Irna. Secara keseluruhan, informan 4 hanya menggunakan masukan dari
Irna sebagai referensi dan bukan panutan.

kalau beli baju itu di mana, trus warna ini matchingnya sama warna apa.
Kan orang beda-beda ya. Misalnya ada yang suka gothic, ada yang suka warna pastel
(informan 4).

Informan 5 juga memiliki satu akun di media social, namun lebih
sering daripada informan 4 yang memperbarui status facebook 2-3 kali
dalam seminggu, informan 5 memperbarui status facebooknya hampir setiap
hari atau setiap malam. Sedangkan informan 6 memiliki hampir semua akun
social media yang ada, antara lain twitter, facebook, blog dan pinterest.
Dia paling sering memperbarui akun twitter dan pinterest nya, sedangkan
facebook hanya diperbarui setelah beberapa minggu. Sedangkan blog dan
tumblr cukup jarang diperbarui, begitu juga akun media social yang lain
seperti linkdin.

Wacana kecantikan virtual dapat diproduksi oleh role model di dalam
situs jejaring social, namun informan 7 yang berprofesi sebagai model, tidak
memiliki role model. Informan 7 menganggap dirinya adalah seseorang yang
tidak terlalu mengikuti model, lebih jauh tentang fashion, dia mengenakan
pakaian seadannya yang tersedia di rumah.

nggak terlalu suka yang beli beli gitu (informan 7).

Tak hanya itu, dia juga tidak terlalu menyukai berbelanja, dan hanya
melihat sedikit dari televisi terkait apa yang menjadi trend saat itu.

Lantaran cukup aktif di dalam social media, informan 6 memiliki role
model seorang blogger. Informan 6 menemukan blog tersebut secara tidak
sengaja, dan informan 6 mengikuti blog tersebut dari awal blog tersebut
dibuat hingga setahun lebih. Blog tersebut bernama girlwithcurves.tumblr.
com. dan menurut informan 6, blog tersebut menarik dan syle nya cocok
baginya. Terlebih saat gadis berusia 24 tahun ini merasa bahwa gaya
berpakaian yang ditawarkan dalam blog tersebut cocok dengan bentuk
tubuhnya yang berlekuk. ltulah mengapa ia menganggap blog tersebut
dapat menjadi acuan atau role model dalam hal fashion.

blog tersebut melawan mitos-mitos yang orang lain yang punya curves itu
nggak boleh make (informan 6).

Informan 2, mahasiswa FMIPA sebuah perguruan tinggi negeri -
di Surabaya termasuk seorang muslimah yang mengenakan jilbab
panjang. Remaja berusia 21 tahun ini juga mengakui karena lebih sering
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menghabiskan waktu di laboratorium, sehingga tidak begitu mengetahui
perkembangan dunia kecantikan. Termasuk ketika ditanya tentang model
Rabbani, informan 2 mengaku tidak mengenal Astri lvo.

Informan 11, adalah seorang mahasiswa beretnis jawa yang tidak
berjilbab. Dia memiliki akun twitter, facebook, dan blog. Dibandingkan dengan
facebook dan blog, gadis berumur 23 tahun ini lebih sering menggunakan
twitter setiap harinya. Namun ketika ditanya perihal role model yang ada di
dunia maya, informan mengaku bahwa dia tidak memiliki role model. Meski
menyukai sesuatu yang tampak lucu, namun informan 11 tidak pernah
mengikuti fashion satu orang khusus.

Sementara, informan 1 yang bekerja di media, merasa sedikit banyak
terpengaruhi oleh gaya busana yang sering muncul di koran tempat dia
bekerja, walaupun sebatas melihat apa yang pantas untuk dikenakan dan
dipasangkan dengan baju yang lain. Jikapun kemudian ingin membeli
sesuatu, informan 1 menggunakan toko online untuk mengetahui apa yang
sedang trendi. Informan 10 dan informan 2 juga mengakui bahwa mereka
menggunakan toko online untuk berbelanja.

Toko online yang menjamur merupakan salah satu bentuk dari
perkembangan internet. Internet sebagai sebuah produk teknologi
komunikasi, meski sudah berkembang puluhan tahun yang lau, namun
masih menjadi perbincangan public hingga sekarang (Rahardjo, 2011).
Internet tersebut selain melahirkan media baru seperti toko online, juga
memunculkan banyak model komunikasi online yang kemudian menjadi
bahan pembicaraan.

Meski ada empat di antara 11 partisipan yang memiliki akun instagram,
sebagian lainnya lebih memilih merujuk pada facebook yang memiliki lebih
banyak pilihan di dalam penampilan kecantikan. Untuk facebook, hampir
semua partisipan memiliki akun facebook, dengan kata lain, ereka dapat
mengakses facebook orang lain dan juga menggunakan akun pribadi
mereka untuk penampilan kecantikan yang mereka harapkan.

Facebook dan twitter adalah situs jejaring social yang banyak
dibicarakan di Indonesia. Masih menurut Rahardjo (2011: 14) media social
seperti facebook dan twitter merupakan jenis media baru yang termasuk
dalam kategori online media. Sebagai media baru, facebook dan twitter
telah mampu mengumpulkan pengguna cukup banyak di Indonesia. Dengan
berkembangnya Facebook di Indonesia saat ini, hampir semua orang
Indonesia memiliki akun Facebook.
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Kehadiran media social seperti Friendster, blog, facebook, sampai
twitter ibarat kebutuhan primer dalam kehidupan masyarakat (Darmastuti,
2011). Di mana dunia blogging sudah semakin ditinggalkan, menurut
Darmastuti (2011: 217), facebook merupakan media social yang paling
banyak digunakan oleh masyarakat sampai saat ini. Sedangkan akun media
social yang lain seperti instagram atau pinterest, masih belum memiliki
banyak pengguna.

Di dalam penelitian ini, tidak semua informan memiliki akun instagram
dan pinterest. Hampir semua memiliki akun facebook walau diakui sudah
jarang dikunjungi, terkait akan hal itu, intensitas memperbarui status facebook
pun juga semakin berkurang. Dalam hal memperbarui status facebook,
hanya beberapa informan saja yang tergolong cukup sering melakukan.
Blog sudah mulai ditinggalkan, meski demikian, beberapa informan masih
mengunjungi situs fashion blogger yang mereka sukai.
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identitas perempuan muslimah mengalami pergulatan
makna yang jauh lebih kompleks dan problematis ketika agama, dan
gender berbenturan dalam budaya yang serba ter-mediasi secara
virtual. Selain dilakukan secara visual, reproduksi identitas sebagai
subyek sejatinya bersifat spatial ketika hal ini dimaterialisasikan
dalam pembentukan naratif. Artikulasi identitas dalam media sosial,
baik dalam bentuk web blog ataupun situs jejaring sosial tidak hanya
sekedar sebuah bentuk praktik kuasa dalam hubungannya dengan
konstruksi diri (the construction of the self) tetapi juga memproduksi
kesadaran akan ruang yang memampukan pengetahuan-
pengetahuan yang selama ini terkalahkan oleh proses dominasi
menjadi tampak atau terlihat. Sosial media mampu memberikan
definisi baru atas kecantikan, dimana diperoleh kesimpulan bahwa
kecantikan bersifat relatif dengan standar yang berbeda beda
sehingga tidak dapat di generalisasi. Dalam diskursus perempuan
muslim dan ideologi kecantikan, jilbab dimaknai sebagai substansi
ketaatan seorang perempuan muslim terhadap dogma agama.
Budaya material kecantikan selalu dikaitkan dengan perempuan,
dimana perempuan selalu diidentikkan dengan fashion. Identitas
perempuan muslim juga bersifat abstrak, sehingga pemaknaannya
pun sangat beragam. Sesuatu yang dapat dilihat secara kasat mata
berupa jilbab, menjalankan kewajiban shalat juga merupakan
identitas sebagai perempuan muslim. Cantik itu sendiri dapat
berasal dari diri sendiri, atau dipengaruhi oleh orang lain dan
lingkungan. Kecantikan juga dapat dilihat secara kasat mata,
dengan melihat bagian tubuh yang menarik atau cantik.
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